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ABSTAK

Anis  Mutmainnah. 31502000029. PENGUATAN PENDIDIKAN
KARAKTER RELIGIUS MELALUI PEMBIASAAN DI MA NU
SAFINATUL HUDA KARIMUNJAWA. Skripsi, Semarang: Fakultas
Agama Islam Universitas Islam Sultan Agung, Mei 2024.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penguatan pendidikan
karakter religius Pembiasaan dalam penumbuhan karakter religius peserta
didik. Dalam penelitian ini digunakan metode field research atau
penelitian lapangan dengan pengumpulan data melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi, yang kemudian dlanalisis melalui beberapa
tahap yaitu reduction, data display, dan verification/penarikan kesimpulan,
kemudian uji keabsahan data tersebut menggunakan triangulasi sumber
dan triangulasi teknik. Hasil dari program pemblasaaan melalui budaya
sekolah yang telah dilakukan oleh MA NU Safinatul Huda Karimunjawa
menunjukan adanya penguatan nilai karakter peserta didik, seperti dari
dapat bertanggung jawab, disiplin, dan berani mengakui kesalahan. Selain
penguatan nilai karakter, hal penting yang didapat oleh peserta didik
adalah meningkatnya kreatifitas dan kepercayaan diri sehari-hari sehingga
menjadi dorongan mental untuk peserta didik mengamalkan perilaku
religius di kehidupan selanjutnya.

Kata kunci: pendidikan karakter religius; pembiasaan



ABSTRACT

Anis  Mutmainnah. 31502000029. STRENGTHENING RELIGIOUS
CHARACTER EDUCATION THROUGH SCHOOL CULTURE
HABITUATION AT MA NU SAFINATUL HUDA KARIMUNJAWA. Thesis,
Semarang: Faculty of Islamic Religion, Sultan Agung Islamic University, May
2024.

This study aims to determine the strengthening of religious character education,
habituation of school culture in the growth of religious character of students. In
this study, field research methods were used or field research by collecting data
through observation, interviews and documentation, which were then analyzed
through several stages, namely reduction, display data, and verification / drawing
conclusions, then testing the validity of the data using source trlangulation and
triangulation techniques. The results of the habituation program through school
culture that have been carried out by MA NU Safinatul Huda Karimunjawa show
a strengthening of students' character values, such as being able to be responsible,
disciplined, and dare to admit mistakes. In addition to strengthening character
values, the important thing obtained by students is to increase creativity and daily
confidence so that it becomes a mental encouragement for students to practice
religious behavior in life.

Keywords: Religious character education; habituation
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu
ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini seBagian dilambangkan dengan huruf dan
seBagian dilambangkan dengan tanda, dan seBagian lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

o Ba B Be

o Ta T Te

& Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je

C
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c Ha h ha (dengan titik di bawah)
.C Kha Kh ka dan ha

s Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
) Ra R Er

3 Zai Z Zet

o Sin S Es

r Syin Sy es dan ye

2 Sad S es (dengan titik di bawah)
2 Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
b Za zZ zet (dengan titik di bawah)
¢ "ain koma terbalik (di atas)

: Gain G Ge

d

) Fa F Ef

3 Qaf Q Ki
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s Kaf K Ka

J Lam L El

f’ Mim M Em

R Nun N En

3 Wau W We

A Ha H Ha

. Hamzah ‘ apostrof
& Ya 3 e

B. \Vokal

\Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

\Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

Fathah A A

Kasrah I I




» Dammah U U

2. \okal Rangkap

\Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
6 Fathah dan ya Al adanu
5 Fathah dan wau | Au adanu
Contoh:

- (& kataba

- Jx  faala

- s suila

- S5 kaifa

- s> haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah




Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama
e Fathah dan alif atau | a a dan garis di atas
ya
& Kasrah dan ya 1 I dan garis di atas
’j Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
- J@ qala
- &) rama
- ‘_}é qila
- Ji  yaqilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1.

Contoh:

Ta’ marbutah hidup.

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah “t”.

Ta’ marbutah mati.

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”.

Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
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- Qb1 453 raudah al-atfal/raudahtul atfal

3 'R ¢ {;/ ° - t — | —
- 8ysxed! &3uad) al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

[

. isdb talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

- J%  nazzala

- 40 albinr
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai

dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

- U= ar-rajulu
- (.lal\ al-galamu
- M\ asy-syamsu

_ O al-jalalu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

- 46 ta’khuzu
- (e* syal’un
-t an-nau’u

) inna

H. Penulisan Kata
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Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Contoh:
- S & Q :.3\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
- Bl g BLE - Bismillahi majreha wa mursaha

I.  Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- wa &y b Aad Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- ("3’)'“ U‘?J’“ Ar-rahmanir rahtm/Ar-rahman ar-rahtm

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
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kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh:
- ;-;-’3 3}35 & Allaghu gaftirun rahim
- \,i”.;é '};&i\ f&! Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jam1 an
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Budaya barat merupakan hasil dari globalisasi yang terjadi saat
ini yang menyebabkan seBagian masyarakat di Indonesia melupakan
pendidikan karakter bangsanya sendiri. Padahal fondasi bangsa kita
adalah pendidikan karakter sebagai ujung tombak maju tidaknya suatu
negara yang harus ditanamkan sejak dini kepada anak-anak. Dewasa ini
pun, pendidikan- nasional menghadapi berbagai tantangan besar,
termasuk pergaulan bebas generasi muda yang berdampak timbulnya
berbagai persoalan sosial, seperti pernikahan dini. Dikutip dari CNN
Indonesia, Selasa (18/07/2023), menurut data Komnas Perempuan,
dispensasi perkawinan anak meningkat 7 kali lipat sejak 2016.
Sepanjang tahun tersebut, total permohonan dispensasi pada 2021
meningkat menjadi 59.709.

Seharusnya kita semua sadar akan pentingnya pendidikan karakter
yang ditanamkan sejak dini, Dari kasus yang telah terjadi akhir-akhir
ini, ternyata ada banyak tindak kekerasan yang tidak terduga motifnya.
Hal ini karena dampaknya dari globalisasi yang sudah membawa kita

pada “pemunahan” materi sehingga terjadi tidak keseimbangan antara

1 Ma’sum umar ,50 R Anak Hamil Diluar Nikah Karena Factor Pendidikan,
https://www.pramborsfm.com/news/bkkbn-sebut-50-r  -anak-hamil-di-luar-nikah-karena-faktor-
pendidikan/all, diakses pada Rabu 29 november 2023.
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pengembangan ekonomi dan tradisi kebudayaan masyarakat. Tidak
diragukan lagi, globalisasi dipicu oleh transformasi dan perkembangan
dalam bidang ekonomi dan teknologi, yang segera berdampak pada

bidang politik, sosial budaya, dan gaya hidup lainnya.?

Pendidikan karakter modern menekankan pada penanaman
kebiasaan, atau kebiasaan, tentang moralitas sehingga siswa memiliki
pemahaman, perasaan, dan kemampuan untuk mengamalkannya.
Pendidikan akhlak dan moral memiliki tujuan yang sama dengan
pendidikan karakter.®

Sebagai upaya untuk mengatasi krisis pendidikan moral di
negeri Kita, penguatan pendidikan karakter dalam konteks sekarang
sangat relavan. Karena sudah nyata jelasnya bahwa negara kita sudah
mengalami  Kkrisis pendidikan moral yang nyata dan sangat
meghawatirkan karena melibatkan aset yang sangat berharga, yaitu
anak-anak. Krisis itu antara lain dengan meningkatnya prilaku seks
bebas, kekerasan dengan angka yang cukup tinggi di kalangan anak-
anak dan remaja, bulliying terhadap teman, pencurlan, kebiasaan
menyontek, pesta minuman keras, penyalahgunaan obat-obatan
terlarang, pornografi, pemerkosaan, semunya menjadi masalah sosial

yang saat ini belum teratasi secara tuntas. Akibat yang ditimbulkan

2 Jajat Burhanudin, Mencetak Muslim Modern Peta Pendidikan Islam Indonesia, (Jakarta
:PT Raja Pres Grafindi Persada,2006),hal 6-7
3 Marzuki, Pendidikan Karakter Islam .( Jakarta: AMZAH ,2017), hal 23



menjadi masalah yang serius dan tidak bisa dlanggap sepele karena
tindakannya sudah menjurus ke dalam tindakan kriminalitas.*

Salah satu cara untuk mendorong pendidikan karakter di sekolah
adalah melalui kegiatan pengembangan diri atau pembiasaan yang
membantu anak-anak mengembangkan nilai-nilai karakter yang akan
menjadi pedoman moral untuk bertindak. Semua ahli pendidikan setuju:
pembiasaan dapat membangun moral dan karakter.® Metode
pembiasaan sangat penting ditanamkan pada anak-anak di usia dini.
Karakter anak akan berkembang sesuai dengan lingkungan tempat dia
dibesarkan dan akan menjadi kebiasaan yang dia alami setiap hari. Oleh
karena itu, tanggung jawab orang tua dan sekolah sangat penting karena
memberikan lingkungan terbaik bagi pertumbuhan dan perkembangan
karakter anak.®

Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk membentuk peserta
didik yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia
dan memiliki pengetahuan yang cukup tentang Islam. Pendidikan ini
lebih menekankan pada bagaimana peserta didik mampu mengamalkan
dan mengimplementasikan ajaran Istam dalam kehidupan sehari-hari, di

tengah masyarakat. Dengan demikian, pendidikan agama Islam tidak

4 Hasil wawancara dengan salah satu guru Di MA NU KARIMUNJAWA. Minggu 17
september 2023 pukul 09.30

SKhalifatul Ulya, —Pelaksanaan Metode Pembiasaan Di Pendidikan Anak Usla Dini Bina
Generasi Tembilahan Kota.|

® Endah Purwanti et al., —Implementasi Pendidikan Karakter Terhadap Anak Usla Dini
Melalui Pembiasaan Dan Keteladanan,| Thufula 2, no. 2 (2020): 261-75.



hanya menekankan pada aspek kognitif saja, tetapi yang juga
memperhatikan aspek afektif dan psikomotornya. ’

MA NU Safinatul Huda Karimunjawa merupakan satu satunya
sekolah menengah keagamaan di Karimunjawa, dampak dari globalisasi
yang menjadikan menurunnya kualitas moral siswa - siswa,
kebudayaan lokal semakin hilang dan pudar, serta munculnya tradisi
yang serba instan dan cepat. Banyaknya turis juga yang datang sebagai
wisatawan menyebabkan dampak negatif globalisasi sendiri di bidang
Pendidikan. Sekolah ini berada di pulau Kemujan tepatnya di JI. Sermo
Moh Toha dusun Jelamun kec.Karimunjawa. Penguatan pendidikan
karakter dilaksanakan dengan cara pembiasaan mulai dari hari Senin
sampai harlahad kecuali hari Jum’at. Kegiatan-kegiatan di mulai pukul
06.50 sampai 07.50 WIB setiap harinya, diawali dengan melaksanakan
apel pagi, kemudian membaca Asmaul husna dan doa bersama di
lapangan sekolah. Hal ini menjadikan sekolah ini sebagai sekolah
unggulan di bidang penguatan karakter. Selain kegiatan keagamaan
harlan, MA NU Safinatul Huda selalu mengadakan kegiatan mingguan
di hari Ahad yaitu hafalan surat pendek dan hafalan Yasin dan Tahlil.
Pembentukan karakter di sekolah ini juga dilakukan tidak hanya di
sekolah, tetapi dilakukan pula di rumah, dengan memberikan kewajiban
ber-tadarus yang disimakkan kepada orang tua dengan diberi buku

untuk bukti sudah atau belumnya siswa melakukan tadarus di rumah.

"https://jambi.kemenag.go.id/news/6443/drs-h-ibnu-hajar-pendidikan-agama-lslam-
bertujuan-membentuk-peserta-didik-berahlakul-karimah.html



Jika mereka tidak melakukannya di rumah, maka akan dikenakan sanksi
dengan mengaji lebih banyak dari yang semestinya disimak oleh guru
di kantor. Berkenaan dengan pelaksanaan pembiasaan pendidikan
karakter religius melalui pembelajaran formal maupun non formal, guru
sebagai pendidik mengintegrasikan di dalam pembelajaran umum dan
mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Penguatan
pendidikan karakter dicapai melalui tadarus Al Quran di rumabh,
membaca asmaul husna sebelum masuk ke kelas, menghormati guru
dan teman, dan membantu teman yang membutuhkan. Mereka juga

berbicara satu sama lain di sekolah. ®

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti berusaha
menggali lebih dalam tentang karakter religius dengan mendorong
pendidikan karakter dalam sikap dan perilaku sehari-hari, baik di
sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari. Dikarenakan Pendidikan
karakter yang tertanam dalam diri siswa di lingkungan keluarganya
masih kurang, maka diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat untuk
kemaslahatan bersama. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Penguatan Pendidikan Karakter
Religius Melalui Pembiasaan Di MA NU Safinatul Huda

Karimunjawa.”

8 Mukminin, “Peran Yayasan Pendidikan Safinatul Huda Terhadap Pendidikan
Masyarakat Nelayan Miskin Di Karimunjawa Tahun 2001-2012, Skripsi, Universitas Negeri
Semarang, 2013



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uralan latar belakang di atas, penelitian mengangkat

rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana manajemen penguatan pendidikan karakter religius
melalui  kegiatan pembiasaan di MA NU Safinatul Huda
Karimunjawa

2. Apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan penguatan
pendidikan karakter religius melalui pembiasaan di MA NU

Safinatul Huda Karimunjawa

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, penelitian

ini memiliki tujuan untuk:

1. Untuk mengetahui dan mendiskripsikan pelaksanaan pendidikan
karakter religius melalui kegiatan keagaaman di MA NU Safinatul

Huda Karimunjawa.

2. Untuk mengetahui dan mendiskripsikan faktor pendukung dan
penghambat pelaksanaan penguatan pendidikan karakter religius
melalui kegiatan pembiasaan di MA NU Safinatul Huda

Karimunjawa.



D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat

bermanfaat untuk:

a. Manfaat teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu:

1. Penelitian ini diharapkan dapat memaparkan teori bagaimana
membentuk dan menanamkan karakter siswa yang beriman,
bertagwa dan berakhlakul karimah.

2. Penelitian ini dapat dijadikan pijakan dan referensi pada penelitian-
penelitian - selanjutnya yang berhubungan dengan penguatan
pendidikan karakter religius melalui pembiasaan keagamaan yang
dilakukan di sekolah.

b. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini_diharapkan dapat bermanfaat sebagai

berikut:
1. Bagi Peneliti
Diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan, pengalaman
langsung peneliti tentang pelaksanaan penguatan pendidikan karakter
religius siswa dan sebagai syarat untuk memperoleh gelar arjana
Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Agama Islam.

2. Bagi MA NU Safinatul Huda Karimunjawa



Memberikan kontr si terhadap penanaman penguatan pendidikan

karakter religius terhadap peserta didik dan sebagai bahan masukan

untuk peningkatan dan perbaikan kualitas dalam menumbuhkan

karakter religius siswa Di MA NU Safinatul Huda Karimunjawa.

3. Bagi Siswa

Menumbuhkan dan menanamkan karakter religius yang perlu

dimiliki oleh peserta didik.

E. Sistematika Pembahasan

Agar alur pemikiran penelitian ini dapat terarah secara logis, maka

hasil penelitian-ini dijabarkan secara sistematis dalam bentuk bab sebagai

berikut:

1. Bagian muka,terdiri dari halaman sampul yang berisi judul, identitas

peneliti, dan keterangan program studi dan tahun ajaran.

2. Bagian isi yang terdiri dari:

BAB I:

BAB II:

Pendahuluan yang berisi tentang latarbelakang penelitian
dan definisi istilah, fokus penelitian, alasan memilih judul,
tujuan penelitian, manfaatpenelitian dan sistematika

penulisan.

Tinjauan teoritis yang berisikan teori-teori yang melandasi
skripsi ini yaitu: pengertian penguatan pendidikan karakter,

pengertian  pengertian  karakter, pengertian religius,



BAB IlI:

BAB IV:

pengertian kebiasaan, pengertian budaya sekolah, dan

manfaat penguatan pendidikan karakter.

Metode penelitian yang berisikan tentang pendekatan dan
jenis penelitian, subjek dan objek penelitian, data, sumber
data dan teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data

dan analisis data serta prosedur penelitian.

Deskripsi dan analisis data yang memuat tentang gambaran

umum lokasi penelitian, deskripsi data, dan analisis data.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka

1. Pengertian Pendidikan Karakter Religius

a. Pendidikan Karakter Religius

Menurut john Dewey yang mengutip dalam bukunya Muslih yang
berjudul ~ “Pendidikan  Karakter: Menjawab Tantangan Krisis
Multidimensional,” pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan
fundamental secara intelektual dan emosional ke arah alam dan sesama
manusia.’ Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dalam Pasal 1 ayat (1)
disebutkan bahwa: “pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
sana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendallan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan

negara”.

Pendidikan Islam adalah Upaya yang disengaja untuk menjaga,

memelihara, serta mengembangkan fitrah agar tetap dalam fitrahnya

® Masnur Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan  Kirisis
Multidimensional(Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2018), him. 67.

10 Kementrlan Agama Republik Indonesia, Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah RI
tentang Pendidikan: Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Agama Islam, 2006), 5.
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dan fitrah pokok manusia itu adalah beragama Islam.!* Sejak di Lauh
Mahfudz ruh-ruh sudah disumpah untuk mengakui bahwa Allah adalah
Tuhannya. Fitrah manusia adalah muslim. Ketika la dilahirkan muslim,

maka agama yang sesuai dengan fitrahnya adalah Islam.?

Secara linguistic karakter merupakan watak, tablat, akhlak atau
kepribadlan seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai
kebajikan (virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai landasan cara
pandang, berfikir, bersikap, dan bertindak.!® Karakter adalah suatu hal
yang unik karena hanya ada pada setiap individu/ kelompok. Karakter
merupakan landasan dari kesadaran budaya, kecerdasan budaya dan
serta perekat budaya. Karakter adalah perilaku yang tampak dalam

kehidupan hari-hari baik dalam bersikap maupun dalam bertindak.

Religious berasal dari kata religion (agama). Menurut Harun
Nasution dan Jalaluddin, kata agama berasal dari kata al-Din, religi
(relegere, religare) dan agama. Al-Din (sempit) berarti undang-undang
atau hukum. Kemudian dalam bahasa Arab, kata ini mengandung arti
menguasal, menundukkan, patuh, untung, balasan, kebiasaan.
Kemudian religare berarti mengikat. Adapun kata agama terdiri dari a =

tidak; gama = pergi mengandung arti tidak pergi, tetap ditempat atau

1. Pendidikan Agama Islam Dalam Bingkai Budaya Akademik Islami
(BUDAI). N.p.: CV. Zenius Publisher, 2023.

2. QS ar- Ruum [30]: 30

8Anas Salahudin, Irwsnto Alkrienciehie, Pendidikan Karakter: Pendidikan Berbasis

Agama dan Budaya Bangsa, (Bandung: CV Pustaka Setla, 2017), him. 44
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diwarisi  turun-menurun.’*  Perilaku seseorang terbentuk dari
internalisasi berbagai kebijakan yang berlandaskan dari ajaran ajaran

agama.

Menurut Warsiyah, religiusitas merupakan implementasi dari
fenomena sosial psikologis yang menggambarkan bahwa seseorang
yang memeluk suatu agama, yakni seberapa jauh seseorang memiliki,
merasakan, mengamalkan, mewujudkan, mengikatkan diri pada agama
baik terhadap ajaran, sistem, maupun lembaga agama dalam
kehidupannya. Definisi religiusitas tersebut mengindikasikan bahwa
religiusitas merupakan konsep yang multi dimensi karena mencakup
berbagai bentuk pengabdlan umat beragama terhadap ajaran agamanya

dalam kehidupan sehari-hari. °

Karakter religious adalah suatu penghayatan ajaran agama yang
dianutnya dan telah melekat pada diri seseorang yang memunculkan
sikap atau perilaku dalam kehidupan sehari-hari baik dalam bersikap
maupun dalam bertindak yang dapat membedakan dengan karakter

orang lain.

Jadi, religiusitas merupakan konsep yang mengacu pada fenomena
sosial yang terkait dengan bagaimana agama hidup dalam diri dan

dialami oleh pemeluknya. Dengan demikian, maka religiusitas harus

14 Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 12-13.

15 Warsiyah, Pembentuk Religiusitas Remaja Muslim Cendekla Jurnal Kependidikan dan
Kemasyarakatan 16(1):19 ,2023 DOI:10.21154/cendekla.v16i1.1262,

16 Uky Syauqiyyatus Su“adah, Pendidikan Karakter Religius (Strategi Tepat Pendidikan
Agama Islam dengan optimalisasi Masjid) (Surabaya: CV Global Aksara Pres,2021), 2-3.
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mencakup tiga aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Tiga
dimensi ini sama dengan dimensi tingkatan agama menurut Imam

Ghazali yaitu ilmu, amal, dan hal.’

Pendidikan karakter memiliki makna yang lebih tinggi dari pada
pendidikan moral, karena dasarnya pendidikan karakter tidak hanya
berkaitan dengan masalah benar-salah, tetapi bagaimana menanamkan
kebiasaan (habit) tentang hal-hal yang baik dalam kehidupan. Karakter
akan terbentuk apabila melakukan aktivitas berulang-ulang secara rutin
hingga menjadi suatu kebiasaan, yang akhirnya tidak hanya menjadi
suatu kebiasaan saja tetapi sudah menjadi suatu karakter. Karakter tidak
bisa dibeli, tidak dapat diwariskan dan karakter tidak bisa ditukar.
Karakter bukanlah sesuatu bawaan sejak lahir yang tidak dapat diubah

lagi seperti sidik jari.

Suyanto mendefinisikan pendidikan karakter sebagai pendidikan
budi pekerti plus, yang mencakup aspek pengetahuan (cognitif),
perasaan (feeling), dan tindakan (action). Thomas Lickona berpendapat
bahwa pendidikan karakter tidak akan efektif tanpa ketiga komponen
ini. Seorang anak akan menjadi cerdas emosinya jika pendidikan
karakter diterapkan secara teratur dan berkelanjutan. Keterampilan

emosional ini.t®

7 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, Thya’ *Ulum al-Din, Juz IV
(Mesir: Maktabah al-Tijariyah al-Kubro, n.d.).62
18 Jamal Ma“mur Asmani, 31.
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Menurut D Yahya Khan, pendidikan karakter mengajarkan
kebiasaan berpikir dan perilaku yang membantu orang hidup dan bekerja
sama sebagai keluarga, masyarakat, dan negara, serta membantu orang
lain membuat keputusan yang bijak. Dengan kata lain, pendidikan
karakter mengajarkan anak-anak cara berpikir cerdas dan mengaktifkan

secara alami semua aspek manusia dalam diri mereka.®

Menurut beberapa ahli, pendidikan karakter adalah upaya untuk
menanamkan nilai-nilai kepada siswa sehingga mereka dapat membentuk
kepribadian yang baik dan berperilaku dengan baik terhadap Tuhan, diri
sendiri, dan lingkungan. Pendidikan karakter tidak hanya mengajarkan
nilai-nilai. namun juga melibatkan perasaan sehingga mampu
membedakan nilai yang baik dan buruk yang menentukan tindakan apa
yang akan diambil. Setelah melalui proses pengetahuan, nilai-nilai ini

masuk ke dalam perasaan.

Dalam penelitian ini, pendidikan karakter lebih menekankan pada
pendidikan karakter religius. Pendidikan karakter religius adalah proses
menuntut siswa untuk menjadi manusia seutuhnya dalam hal hati,

pikiran, raga, rasa, dan karsa yang berkaitan dengan keagamaan mereka.

Secara praktis, pendidikan karakter merupakan segala upaya yang
dilakukan pendidik untuk mempengaruhi perilaku baik buruk karakter

dari peserta didik yang mana menjadi sebuah kebiasaan perilaku sehari-

1% Jamal Ma“mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah
(Jogjakarta: DIVA Press, 2011), 30.
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hari. Pada masa anak masih sekolah dasar,cara untuk mengembangkan
karakternya yaitu melalui pengarahan, pembiasaan, penguatan, dan
hukuman.Sehingga keterlibatan dari berbagai pihak dirasa wajib untuk
membantu melancarkan proses penguatan Pendidikan karakter.
Pendidikan karakter bergantung pada komponen pendidikan seperti isi
kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, pengelolaan mata
pelajaran di kelas, pengelolaan madrasah, kegiatan kokurikuler,

pembiayaan, sarana dan prasarana, dan etos kerja seluruh sekolah.?

Terwujudnya pembentukan karakter religius peserta didik d tuhkan
usaha secara sadar dan terus menerus, dan salah satu pengembanganya
yang baik adalah maenggunakan metodea atau cara pembiasaan.
Perubahan sikap dari dari perilaku buruk menjadi pribadi yang lebih baik
tidak mudah dan tidak bisa didapatkan dengan cara instan. Perubahan
tersebut haru sering diulang secara terus menerus agar menjadi kebiasaan

baik yang diinginkan tercapai.?!

b. Tujuan Pendidikan Karakter

Salah satu tujuan pendidikan karakter adalah untuk meningkatkan

kualitas penyelenggaraan dan hasil pendidikan di madrasah. Tujuannya

20 Agus wibowo, Pendidikan Karakter, Strategi Membangun Karakter Bangsa
Berperadaban (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 36.

2l Ridwan Abdullah Sani dan Muhammad Kadri, Pendidikan Karakter (Jakarta: Bumi
Aksara, 2016), 7.
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adalah agar peserta didik dapat meningkatkan dan menggunakan
pengetahuan mereka secara mandiri, mempelajari dan menginternalisasi
nilai-nilai karakter dan akhlak mulia, dan seimbang sesuai dengan
standar kompetensi lulusan.??

Tentunya, tujuan mulia tersebut sesuai dengan salah satu tujuan
nasional Indonesia setelah Merdeka, yaitu mencerdaskan kehidupan
bangsa. Cara untuk mencapai tujuan Pendidikan tersebut sebagaimana
tertera dalam UU No. 20 Tahun 2003 bahwa pendidikan nasional
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi

warga negara yag demokratis serta bertanggung jawab?

c. Tujuan Pendidikan Karakter Menurut Direktorat Pendidikan Tinggi

Indonesia, pendidikan karakter memiliki tiga tujuan utama:

1. Pendidikan karakter bertujuan untuk memperbaiki sifat negatif
individu dan warga negara Indonesia dan memperkuat peran keluarga,
institusi pendidikan, masyarakat, dan pemerintah untuk berpartisipasi
dan bertanggung jawab dalam pengembangan potensi individu atau

warga negara menuju bangsa yang mandiri, berkarakter, dan mandiri.

22 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), 9.
23 Adawi, Pendidikan Karakter Dalam Pembentukan Akhlak Mulia Di Sekolah, Jurnal:
Prosiding Semnasfip, 2019
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2. Sesuai dengan falsafah hidup Pancasila, pendidikan karakter bertujuan
untuk mendidik individu atau warga negara Indonesia untuk berpikiran
baik, berhati-hati, dan berperilaku baik.

3. Pendidikan karakter bangsa membantu orang memilih nilai-nilai
bangsa mereka sendiri dan menyaring nilai-nilai budaya bangsa lain
yang baik untuk menjadi orang-orang yang baik dan menjadi warga
negara Indonesia.?*

d. Jenis-Jenis Pendidikan Karakter

Dalam proses pendidikan, ada empat jenis karakter yang dikenal dan
diterapkan. Yang pertama adalah pendidikan karakter yang didasarkan pada
prinsip-prinsip religius, yaitu kebenaran agama (konservasi moral). Yang
kedua adalah pendidikan karakter yang didasarkan pada prinsip-prinsip
budaya, yaitu budi pekerti, pancasila, penghargaan terhadap sastra, dan
contoh tokoh-tokoh sejarah dan pemimpin bangsa. Yang ketiga adalah
pendidikan = karakter yang didasarkan pada lingkungan (konservasi
lingkungan). Yang terakhir, Pendidikan karakter berbasis potensi diri, adalah
hasil dari proses kesadaran pemberdayaan potensi diri yang dimaksudkan

untuk meningkatkan kualitas pendidikan (konservasi humanis).?
e. Metode Pendidikan Karakter

Metode yang baik efektif dan produktif adalah tujuan dari

tercapainya Pendidikan karakter. Menurut Basori yang telah dikatakan

24 Aisyah M. Ali, 15-16.
%5 Jamal Ma“mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi..., 64-65.
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oleh Restapermana (2011) yang dikutip oleh Helmawati, metode yang
efektif yang digunakan dalam Pendidikan karakter memiliki ciri-ciri

sebagai berikut :%5

a. Mengutamakan praktik daripada teori

untuk menjadikan karakter seseorang menjadi lebih
baik,berbicara tentang perubahan Kkarakter berarti berbicara
tentang bagaimana anak-anak memiliki perilaku yang sudah
menetap menjadi karakier. Contoh dan praktik tidak diperlukan
sama sekali. Akibatnya, jika pendidikan karakter ingin berhasil,
pendidik harus ‘mengurangi teori dan- meningkatkan praktik.
Berapa banyak jam pelajaran yang - diberikan pada suatu mata
pelajaran tidak menentukan apakah seseorang akan berkembang
menjadi karakter yang baik. Tidak peduli berapa banyak jam
pelajaran yang ditambahkan, jika pendidikan tetap menggunakan
pendekatan yang sama, yaitu ceramah dan banyak pengajaran,

karakter lulusan akan tetap sama.

b. Suri Tauladan
Dalam pendidikan, ada pendekatan yang juga efektif untuk

mempengaruhi anak. Anak-anak pertama kali menyaksikan,

% Helmawati, Pendidikan Karakter Sehari-hari, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2017),
him. 26.
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C.

d.

mendengar, dan berkomunikasi dengan orang tua mereka. Anak-
anak akan meniru apa yang dilakukan dan dikatakan orang tua
mereka. Orang tua adalah role model terbaik bagi anak-anaknya
dalam hal ini. Dia akan menentukan cara dia bertindak. Dengan
cara yang sama, guru dan tokoh masyarakat atau publik figure
akan memberikan contoh, dan guru akan memberikan contoh.
Pembiasaan

Ketika seseorang mulai berperilaku dengan cara yang
belum pernah mereka lakukan sebelumnya atau jarang hingga
akhirnya menjadi kebiasaan, ini disebut sebagai kebiasaan.
Beribadah kepada Allah SWT adalah salah satu hal yang baik
untuk dilakukan oleh anak-anak. Metode pengulangan dapat
digunakan untuk aspek afektif, psikomotorik, dan kognitif. Ini
dapat digunakan untuk menghafal, memahami, atau terbiasa.
Pengawasan terus-menerus

Tidak banyak orang yang memiliki kesadaran yang cukup
untuk menjamin bahwa mereka selalu berada di jalan yang benar
dan lurus. Ini masuk akal karena orang-orang yang berhati-hati
diuji di dunia. Untuk tetap menjadi orang yang jujur dan benar,
aturan membutuhkan pengawasan dan penekanan. Seseorang yang
merasa diawasi akan berusaha menjadi orang yang baik dan
benar.Pendidik akan memantau untuk memastikan bahwa anak

atau peserta didik tetap berperilaku baik dan benar. Orang harus
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diarahkan dan dipandu hingga diberi sanksi jika ada

penyelewengan atau perubahan jalan ke jalur yang menyimpang.

e. Hukuman / Sanksi
Hukuman harus diberikan, tetapi hanya sebagai langkah
terakhir. Hukuman harus memberikan pendidikan, bukan fisik.
Hukuman anak tidak boleh diluar batas dan melanggar undang-

undang.?’

2. Pengertian Metode Pembiasaan

a. Metode Pembiasaan

Metode adalah “Jalan yang hendak ditempuh oleh seseorang supaya
seseorang sampai pada tujuan tertentu, baik dalam lingkungan perusahaan,
perniagaan, maupun dalam Kkupasan ilmu pengetahuan dan lainnya,” kata

Mahmud Yunus, yang dikutip Armai Arief.?8

Secara etimologi, pembiasaan asal katanya adalah “biasa” dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia, “biasa” adalah 1). Lazim atau umum, 2). Seperti
sedia kala, 3). Sudah merupakan hal yang tak terpisahkan dari kehidupan
sehari-hari.?® Nilai karakter siswa tidak muncul secara langsung; sebaliknya,
mereka mendapatkannya melalui pengalaman dan pembiasaan terus-menerus,

terutama di lingkungan sekolah. Ini sejalan dengan teori Bandura tentang

27 amal Ma“mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi..., 70.

28 Armai Arief, Pengantar Ilmu Dan Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta:
Ciputat Press, 2002),him. 87.

2 Departemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa. .., hal 146
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sosial kognitif, yang mengatakan bahwa perilaku manusia dipengaruhi oleh
interaksi kompleks antara pikiran dan lingkungan mereka serta stimuli
luar.Perilaku seseorang mungkin dipahami melalui hubungan antara tiga
faktor yang saling memengaruhi: individu, lingkungan, dan perilaku itu
sendiri.®® Pembiasaan itu sendiri menurut  Mulyasa yang dikutip dari buku
Difany yang berjudul “Aku Bangga Menjadi Guru” yaitu praktik  yang
berulang secara teratur atau terus-menerus agar menjadi kebiasaan.®!
Kebiasaan adalah sesuatu yang dilakukan berulang kali dengan tujuan untuk
menjadi kebiasaannya. Sementara yang dibiasakan adalah sesuatu yang
diamalkan, pembiasaan mengacu pada pengalaman. karena itu Sangat penting
untuk mengamalkan kebaikan yang telah diketahui bersamaan dengan

penjelasan tentang pembiasaan. 2

Para ulama mendefinisikan pembiasaan dengan banyak definisi antara lain

sebagai berikut :

a. Pembiasaan adalah pengulangan sesuatu secara terus-menurus dalam
sebagian waktu dengan cara yang lama dan tanpa hubungan akal, atau dia
adalah sesuatu yang tertanam di dalam jiwa dan hal-hal yang berulang kali dan

diterima tabiat,

30 Rahmawati Kumala Sari, pembiasaan pagi di sd al-islam: membangun generasi
berkarakter. Jurnal ilmiah Pendidikan dasar, UNISNU,2023

31 Difany, S. (2021). Aku bangga menjadi guru: Peran guru dalam penguatan
nilai karakter peserta didik. UAD Press.

32 Abdurrahman An Nawawi, Pendidikan Islam di Rumah Sekolah dan masyarakat,
(Jakarta:Gema Insani Press, 1995), hal 170
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b. Pembiasaan adalah hal yang terjadi berulang-ulang tanpa hubungan akal
dalam pengertian figh dan ushul figh. “Hal” disini mencakup kebiasaan
perkataan dan perbuatan. Berulang-ulang menunjukkan bahwa sesuatu
tersebut barkali-kali. Dengan demikian, sesuatu yang terjadi satu kali atau

jarang terjadi tidak masuk dalam pengertian kebiasaan.

c. Pembiasaan adalah mengulangi sesuatu yang sama berkali-kali dalam

rentang waktu yang lama.

d. Pembiasaan adalah keadaan jiwa yang mendorongnya untuk melakukan

perbuatan-perbuatan tanpa berfikir dan menimbang.

e. Pembiasaan adalah keadaan jiwa yang menimbulkan perbuatan-perbuatan
dengan mudah - tanpa perlu berfikir dan menimbang. Kalau keadaan itu
menimbulkan perbuatan-perbuatan baik dan terpuji-menurut syarat dan akal,
itu disebut akhlak yang baik, sedangkan jika muncul adalah perbuatan buruk,

keadaan itu dinamakan akhlak buruk. 22

Metode pembiasaan adalah cara untuk membiasakan anak untuk bertindak,
berpikir, dan berperilaku sesuai dengan ajaran agama Islam. Metode ini sangat
efektif dalam pembinaan dan pembentukan karakter anak usia dini karena
meningkatkan pembiasaan untuk melakukan tugas kegiatan sekolah.
Pengalaman adalah inti dari pembiasaan. Karena pembiasaan adalah suatu
yang diamalkan, penjelasan tentang pembiasaan mencakup perlunya

melakukan pembiasaan tersebut setiap hari. Pengulangan adalah inti dari

33 Muhammad Sayyid Az-Za’balawi,terj.Abdul Hayyie al-kattani, Pendidikan Remaja
antara Islam dan Ilmu Jiwa, (Jakarta : Gema Insani Press, 2007), hal. 347
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pembiasaan. Metode pembiasaan sangat efektif dalam pembinaan sikap karena
akan mengajarkan kebiasaan yang baik kepada anak sejak dini. Pada dasarnya,
pembiasaan memiliki dampak yang lebih besar daripada hanya menanamkan
kemampuan untuk berbuat dan mengucapkan sesuatu dengan cara yang

disukai anak.®*

Menurut Abdullah Nashih Ulwan metode pembiasaan merupakan upaya
praktis dan pembentukan (pembinaan) dan persiapan. Karenanya setelah
diketahui bahwa kecenderungan dan naluri anak-anak dalam pengajaran dan
pembiasaan adalah sangat besar dibanding usia lainnya, maka hendaklah para
pendidik, ayah, dan pengajar, untuk memusatkan perhatian pada pengajaran
anak-anak tentang kebaikan dan upaya membiasakannya sejak ia mulai

memahami realita kehidupan ini.®

Dari beberapa pendapat di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa tujuan
penerapan metode pembiasaan di sekolah adalah untuk melatih dan
membiasakan anak didik dengan tujuan yang konsisten dan berkelanjutan. Hal
ini dilakukan agar kebiasaan tersebut benar-benar tertanam pada diri anak dan

sulit ditinggalkan di kemudian hari.

Indikator pembiasaaan menurut para pakar adalah sebagai berikut:

3 Muhammad Fadilah dan lilif Mualifatu Kholida, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini
35 Abdullah Nashih Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak Dalam Islam, Semarang : CV
Asy-Syifa, 1981, h. 59.
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a. M Quraish Shihab mengatakan para pakar dari barat dan timur pembiasaan

sebaiknya dilakukan dengan kesinambungan selama sebulan atau 40 hari.3®
b. Amin menyebutkan indikator pembiasaan adalh sebagi berikut:

1) Rutin, tujuannya untuk membiasakan anak melakukan sesuatu dengan

baik.

2) Spontan, tujuannya untuk memberikan pendidikan secara spontan,

terutama dalam membiasakan bersikap sopan santun dan terpuji.
3) Keteladanan, bertujuan untuk memberi contoh kepada anak.3’

a. Tujuan Metode Pembiasaan

Belajar kebiasaan termasuk menggunakan hukuman dan ganjaran dan
membuat kebiasaan baru atau memperbaikinya. Tujuannya adalah agar siswa
memperoleh sikap dan kebiasaan baru yang lebih tepat dan positif yang sesuai
dengan kebutuhan ruang dan waktu (kontekstual). Selain itu, arti tepat dan
positif di atas harus sesuai dengan norma dan tata nilai moral yang berlaku,
baik religius maupun tradisional dan kultural.>®

Jadi tujuan dari pembiasaan adalah menanamkan sesuatu berupa perkataan
maupun perbuatan yang mana bertujuan untuk membuat seseorang menjadi
ingat dan terbiasa melakukan hal-hal baru sehingga hal-hal baru yang
dipelajarinya menjadi terbiasa untuk dilakukan.

b. Faktor Pembiasaan

3 Quraish Shihab, “Yang Hilang Dari Kita Akhlak”, (Tangerang: Lentera Hati, 2017), 93.

37 Nurul Ihsani, Nina Kurnia, dkk, “Hubungan Metode Pembiasaan dalam Pembelajaran
dengan Disiplin Anak Usia Dini”, 2018, 52

38 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Ramaja Rosdakarya, 2000), hal 123
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Faktor terpenting dalam pembentukan kebiasaan adalah
pengulangan, sebagai contoh seorang anak melihat sesuatu yang terjadi di
hadapannya, maka ia akan meniru dan kemudian mengulang-mengulang
kebiasaan tersebut yang pada akhirnya akan menjadi kebiasaan. Melihat
hal tersebut faktor pembiasaan memegang memegang peranan penting
dalam mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan anak untuk
menanamkan agama yang lurus.Supaya pembiasaan itu dapat lekas
tercapai dan hasilnya baik, herus memenuhi beberapa syarat tertentu,
antara lain:

a. Mulailah pembiasaan itu sebelum terlambat, hadi anak itu mempunyai
kebiasaan lain yang berlawanan dengan hal-hal yang akan dibiaskan.

b. Pembiasaan itu hendaklah terus menerus (berulang-ulang) dijalankan
secara teratur sehingga menjadi suatu kebiasaan yang otomatis, untuk itu d
tuhkan pengawasan.

c. Pembiasaan itu hendaklah konsekuan, bersikap tegas dan tetap tangguh
terhadap pendirian yang telah diambilnya. Jangan memberi kesempatan
kepada anak untuk melanggar kebiasaan yang telah ditetapkan.

d. Pembiasaan yang mula-mulanya mekanistis itu harus makin menjadi
pembiasaan yang disertai hati anak itu sendiri.*

Pengulangan membuat kebiasaan terbentuk, dan ketika mereka
dipenuhi dengan kepuasan, mereka menjadi konsisten. Menjadi kebiasaan

baru tidak hanya sulit, tetapi juga memerlukan waktu yang lama.

39 M Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis..., hal 178
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Seseorang atau anak mengalami kesulitan pada awalnya karena mereka
belum mengenal secara praktis sesuatu yang harus dibiasakannya. Selain
itu, jika yang dibiasakan tidak menyenangkan. Oleh karena itu,
pengawasan diperlukan untuk menanamkan kebiasaan. Meskipun peserta
didik secara bertahap diberi kebebasan, pengawasan tetap diperlukan.
Dengan kata lain, usia siswa harus dipertimbangkan saat pengawasan
dilakukan, dan pengawasan harus diimbangi dengan kebebasan. %°

B. Penelitian Terdahulu

Pertama, Astri Octavlani dan Untari berjudul “Penguatan
Pendidikan Karakter Nilai Religius dalam Program Kegiatan Budaya
Sekolah.”. Dalam penelitian ini, ada 6 pembiasaan di SD Alam Ar-
Rohman. Kultum, sholat sunnah rawatib, dzikir petang, dan sholat
berjamaah (dhuha, ~dhuhur, dan ashar) adalah bagian dari kebiasaan.
Menurut pendapat peneliti, kegiatan untuk ~meningkatkan pendidikan
karakter religius di SD Alam Ar Roman sesuai dengan visi dan misi

sekolah, dan siswa sangat antusias untuk melakukannya. **

Persamaan dengan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah
sama sama mengintegrasikan Pendidikan karakter melalui pembiasaan

sekolah. Kemudian perbedaanya terletak pada lokasi penelitian dan jugan

40 Hery Noer Aly, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana IImu, 1999), hal 189

41 Astri Octavlani, A., Furaidah, & Untari, S.(2019). Penguatan Pendidikan KarakterNilai
Religius Dalam Program KegiatanBudaya Sekolah. Jurnal Pendidikan: Teori,Penelitihan, Dan
Pengembangan, 4(11),1549-1556.https://doi.org/10.17977/jptpp.v4i11.13044
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Pendidikan karakter yang dibahas secara umum ,sedangkan penelitian ini

terfokus pada Pendidikan karakter “yang dilakukan dirumah.

Kedua, Arimbi N dan Minsih M berjudul “Budaya Sekolah pada
Pembentukan Karakter Religiusitas pada Siswa Sekolah Dasar.”
Hasil penelitian menunjukkan peran budaya sekolah dalam membangun
karakter religiusitas siswa. Peneliti lebih berkonsentrasi pada dampak
budaya sekolah terhadap pembentukan karakter religiusitas siswa di SD
Muhammadiyah 1 Tegalgede Karanganyar. Peneliti berpendapat bahwa
guru berfungsi sebagai perantara untuk membuat siswa menjadi religius.
Guru juga bertanggung jawab untuk membentuk siswa yang sopan,

beriman, dan taat beribadah.*?

Persamaan dengan penelitian diatas dan penelitian penulis adalah
guru sama-sama menjadi peran penting dalam pembentukan karakter
religius. Perbedaanya dalam penelitian ini guru lebih bertanggung jawab
terhadap siswa,tetapi penulis terfokus pada tanggung jawab orang tua

terhadap karakter anak.

Ketiga, Indrawati berjudul “Implementasi Penguatan Pendidikan
KarakterMelalui Budaya Sekolah.”Penelitian ini menemukan bahwa
kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan pendidikan karakter budaya
sekolah dapat diterapkan dengan baik dan berhasil. Siswa di SD

Muhammadiyah Al Mujahidin mengembangkan sifat yang baik berkat

42 Arimbi, N. A. W., & Minsih, M. (2022). BudayaSekolah pada Pembentukan
KarakterReligiusitas pada Siswa Sekolah Dasar.Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan AnakUsla Dini,
6(6), 6409 6416.https://doi.org/10.31004/0bsesi.v6i6.3042
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penguatan pendidikan karakter. Siswa harus menjadi orang yang beriman
dan bermoral tinggi, dan kegiatan pendidikan karakter di sekolah dapat

membantu siswa menjadi orang yang baik.*3

Berbedaan dari penelitian ini dengan penulis yaitu penerapan
pembiasaan sekolah yang difokuskan ketika dirumah. Setiap siswa wajib

menyetorkan buku catatan capaian mengaji yang dilakukan setiap hari.

Keempat, penelitian deskriptif kualitatif oleh Taufiqurrohman
tahun 2020 berjudul "Penguatan Pendidikan Karakter Religius Melalui
Kegiatan Pembiasaan Di SDN Kemirirejo 3 Kota Magelang”. Kepala
sekolah, guru kelas, guru pai, dan wali murid adalah subjek penelitian ini.
Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Sementara itu, metode analisis data

menggunakan reduksi, pemeriksaan, verifikasi, dan penarikan kesimpulan.

Persamaanya yaitu sama_ sama menggunakan metode kualitatif
deskriptif, yang dibahas juga tentang karakter religius melalui pembiasaan
sekolah.Adapun perbedaanya yaitu lokasi penelitian dan juga Pendidikan
karakter diintegrasikan melalui pembiasaan dan tunggak keberhasilanya
pada kepala sekolah,guru PAl,dan wali murid. Sedangkan penelitian ini

terfokus pada wali kelas dan wali murid siswa.

Kelima, penelitian Ahmad Sulhan Mukhlisun yang berjudul

"Strategi Pembinaan Karakter Religius Peserta Didik Pada SMK

4 Indarwati, E. (2020). Implementasi penguatan pendidikan karakter melalui budaya
sekolah. Teacher in Educational Research,2(1), 1. https://doi.org/10.33292/ter.v2i1.60
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Diponegoro Salatiga” adalah contoh dari penelitian yang dilakukan
dengan pendekatan diskriptif kualitatif. Data penelitian diperoleh dari
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian, data dianalisis oleh
peneliti untuk mendeskripsikan data dari informan, menguranginya
sesuai dengan kebutuhan penelitian, dan akhirnya d at kesimpulan

sebagai jawaban atas tinjauan penelitian. 44

Penelitian yang saya ajukan dengan penelitian diatas perbedaanya
adalah penelitian saya dilakukan di sekolah yang berada di jauh dari pusat
kota, karena posisi sekolah ini berada di kepulauan Karimunjawa. Jadi,
pendidikan karakter di kota dan di pulau ini sangat berbeda jauh dengan
pembejalran yang ada di kota. Bisa dikatakan di generasi Z seperti ini
karena letaknya di kepulauan yang ternyata pergaulan bebas tidak bisa
dipungkiri adanya. Yang saya amati selama kurang lebih 2 bulan PLP Di
MA NU Safinaul Huda Karimunjawa, sekolahini sangat bekerja keras
untuk membentuk moral dan karakter siswanya agar tidak terjerumus ke
jalan yang salah. Karena tingginya kasus nikah muda dan juga hamil di
luar nikah. Maka penelitian ini sangat diharapkan manfaaatnya terhadap

peningkatan mutu pendidikan karakter.

4 Ahmad Sulhan Mukhlisun, “Strategi Pembinaan Karakter Religius Peserta Didik Pada
SMK Diponegoro Salatiga”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Salatiga, 2019.
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C. Kerangka Teori

Berdasarkan teori dan konsep yang telah dijelaskan sebelumnya,
penguatan pendidikan karakter melalui kegiatan pembiasaan adalah salah
satu cara untuk menanamkan karakter religius yang berakhlak mulia dan
menumbuhkan iman yang kokoh untuk menghadapi tantangan yang terjadi
di era modern.

Sebelum memulai penelitian, kerangka teori harus d at terlebih
dahulu. Kerangka teori adalah rencana atau gambaran yang berisi
penjelasan tentang semua hal yang dijadikan bahan penelitian

berlandaskan hasil penelitian yang dilakukan.

Secara menyeluruh kerangka berfikir dalam penguatan Pendidikan
karakter religius melalui pembiasaan di MA NU Safinatul Huda

Karimunjawa dapat digambarkan sebagai berikut:
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Kondisi awal

penguatan pendidikan
karakter melalui
pembiasaan

Asmaul husna
Membaca Alqur’an
v sehari 20 ayat

Membaca sholawat

Hafalan surat pendek
dan tahlil

l

A

Pembiasaan

e Perencanaan
e Pelaksanan

!

e evaluasi j

Faktor pendukung

Faktor penghambat

X3

-

v
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Definisi Konseptual

Definisi konseptual adalah unsur penelitian yang menjelaskan
tentang karakteristik suatu masalah yang hendak diteliti. Berdasarkan
landasan teori yang telah dipaparkan di atas dapat dikemukakan definisi

konseptual sebagai berikut :

a. Penguatan Pendidikan karakter

Penguatan pendidikan karakter dalam penelitian ini merujuk pada
program sekolah yang berperan dan berfungsi untuk memperkuat karakter

peserta didik.

b. Karakter Religius

Karakter religius adalah karakter yang harus dikembangkan sedini
mungkin terhadap siswa. Hal itu karena ajaran agama mendasari setiap
kehidupan individu dan masyarakat agar dapat mengetahui yang haq dan

yang bathil atas pedoman agamanya.

c. Budaya Sekolah

Budaya sekolah merupakan serangkalan nilai, norma atau aturan

kebiasaan yang telah membentuk perilaku dan hubungan hubungan yang
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terjadi di dalamnya. Setiap sekolah memiliki budaya atau kebiasaan yang
berbeda beda, karena setiap sekolah karakteristiknya berbeda.
B. Jenis Penelitian

Penelitian yang berjudul “Penguatan Pendidikan Karakter Religius
Melalui Pembiasaan Di MA NU Safinatul Huda Karimunjawa” ini
menggunakan metode penelitian kualitatif lapangan dengan tujuan untuk
mendeskripsikan situasi dan kondisi yang terjadi di sekolah tersebut
berkenaan dengan program penguatan Pendidikan karakter melalui

Pembiasaan yang berlaku.

Penelitian kualitatif menekankan proses, sesuai dengan data, fakta,
dan actual. Hal lain dalam penelitian kualitatif adalah latar alamiah,
penekanan pada lingkungan alamiah, peneliti sebagai alat, teori dan dasar
(grounded theory), pembatasan yang ditentukan oleh fokus penelitian,

fleksibel, dan partisipasi aktif dari peserta.*®

C. Setting Penelitian (Waktu dan Tempat Penelitian)

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan Di MA NU Safinatul Huda
Karimunjawa, yang beralamat di JI. Sermo Moh Toha Dusun Jelamun

Desa Kemujan kec. Karimunjawa.

Google maps: https://maps.app.goo.gl/ASWNB]ZQnvUA2HENG

5 1bid, him. 61.
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2. Waktu Penelitian

Penulis melaksanaan penelitian berlangsung selama lima bulan

terhitung dari tanggal Desember 2023 hingga bulan mei 2024.

Selama itu penulis berusaha memaksimalkan penulisan skripsi itu

selesai sesuai dengan waktu yang ditentukan. Sebagaimana tahapan

waktu yang direncanakan dalam penulisan skripsi ini,yaitu:

T
“No. | Jenis kegiatan | Nov.| Des | Jan | Feb | Mar | April | Mei
2023 | 2023 | 2024 | 2024 | 2024 | 2024 | 2024
1 Pengajuan
Judul AV
2 | Penyusunan .
proposal
3 | Pengumpulan -\
data |
4 | Analisis data /
5 Penulisan
Akhir

VV

D. Sumber Data

Tabel 0.5 waktu Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, sumber data yang dipakai ada 2, yaitu:

1. Sumber Data Primer

Data primer adalah jenis data yang langsung diberikan kepada

orang yang mengumpulkannya. Secara khusus, data primer dikumpulkan

oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan mereka.*® Data

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Oendekatan Praktik( Jakarta :
Rhineka Cipta.2013). hal 172
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primer dari penelitian ini adalah hasil wawancara yang dilakukan oleh
peneliti kepada narasumber saat wawancara dan dokumentasi. Dalam hal
ini, peneliti terjun langsung di MA NU Safinatul Huda Karimunjawa guna
melakukan observasi terhadap guru dan peserta didik dan mendapatkan
data melalui wawancara terhadap narasumber yang erat kaitannya dengan
permasalahan dalam penelitian ini yaitu, Guru Pendidkan Agama Islam,
Siswa Kelas XI MA NU Safinatul Huda Karimunjawa.
2. Sumber data sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti secara tidak
langsung melalui media perantara. Data sekunder diperoleh peneliti
melalui literatur-literatur, kepustakaan, dan buku laporan siswa,wawancara
dengan kepala sekolah, wali kelas dan wali murid. Data yang dikumpulkan
dalam penelitian ini sesual dengan fokus peneliti, yaitu Penguatan
Pendidikan Karakter Religius Melalui Pembiasaan Di MA NU Safinatul
Huda Karimunjawa. Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah
kumpulan data dari dokumen administrasi MA NU Safinatul Huda
Karimunjawa, baik yang terkait dengan penelitian maupun yang tidak
terkait. Sumber data lainnya adalah dokumentasi berupa foto kegiatan di
MA NU Safinatul Huda Karimunjawa yang akan dijadikan sebagai sumber

data.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Observasi

Metode ini digunakan untuk mengetahui situasi lingkungan dan
tempat penelitian secara langsung. Penulis menggunakan metode ini
untuk mendapatkan data tentang gambaran umum lokasi penelitian,
sarana dan prasarana, serta dokumentasi kegiatan yang dilakukan dan

dikembangkan Di MA NU Safinatul Huda Karimunjawa.

2.Wawancara

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis wawancara bebas.
Pewawancara bebas menanyakan pertanyaan saya tanpa mengingat data
yang akan dikumpulkan selama penelitian. Peneliti menggunakan
wawancara dalam penelitian ini untuk mengumpulkan informasi tentang
Pembiasaan yang membantu meningkatkan karakter religius dalam
pendidikan di MA NU Safinatul Huda Karimunjawa. Alat yang digunakan

dalam wawancara ini tidak mengikat.

Wawancara akan dilakukan dengan berbagai aspek yang ada di
sekolah dan di luar sekolah, dengan kepala sekolah sebagai peserta. guru

agama Islam, wali kelas, dan wali murid.

3. Dokumentasi

Meode ini digunakan penulis untuk mendapatkan beberapa datan

yang ada Di MA NU Safinatul Huda Kaimunjawa. Dokumen yang
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diinginkan berbentuk tulisan seperti catatan harian, foto foto, agenda
kegiatan, rekap hasil belajar tentang sikap, prestasi bidang keagamaan dan

lainya.

F. Teknik Analisa Data
Tiga komponen utama yang terdapat pada proses analisis data
kualitatif yang saling berhubungan, saling berinteraksi, dan tidak dapat
dipisahkan, termasuk reduksi data untuk pemeriksaan, verifikasi, atau

mengambil kesimpulan.Data tersebut sebagai berikut:*’

1. Reduksi Data

Reduksi  data merupakan suatu  bentuk - analisis dengan
mempertajam data dan memfokuskan serta menyusun data sehingga
didapatkan sebuah cara dimana kesimpulan akhir dapat digambarkan,

dinarasikan, dan diverifikasi.*®

Dalam hal ini peneliti akan mengklasiifikasikan, mengkategorikan,
antara data yang harus digunakan dan yang tidak, serta
mengorganisasikan data yang berhubungan dengan penguatan Pendidikan
karakter religius melalui Pembiasaan Di MA NU Safinatul Huda

Karimunjawa.

47 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung,
Alfabeta,2017), him. 238-245.

% Rizqa Oktavla Amari, “implementasi projek penguatan profil Pancasila pada peserta
didik kelas X di SMA Negeri Bandar Lampung.”2023, 43
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2. Penyajian Data

Pada tahap ini, seluruh catatan lapangan yang telah d at
berdasarkan wawancara, observasi, dan dokumentasi dari pengamatan

yang telah dilakukan sebelumnya dikumpulkan menjadi satu oleh peneliti.
3. Verifikasi atau Penarikan Kesimpulan

peneliti mencapai kesimpulan. Pada saat proses penelitian Peneliti
menyimpulkan hasil dari analisis data yang didapat melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Kesimpulan dari penelitian kualitatif masih

dapat berubah-ubah selama tidak ada bukti dan pendukung yang kuat.

Penelitian ini  menggunakan analisis model interaktif yang
dikembangkan oleh Miles dan Huberman, gambaran dari alur analisis ini

yaitu:

an -n—'_'_'_r __‘_‘—\_

/ﬁ angumpulan
l\,__ Data J Penyajian Data

“"u_\l
—L %

Fte-l::luk5 I'-'.ErElrnpu]an
Data

Gambar 1. Alur analisis data Miles dan Huberman



G. Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber,
triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Triangulasi adalah suatu pendekatan

analisa data yang mensintesa data dari berbagai sumber.*®
1.Triangulasi sumber

Triangulasi sumber lalah menguji keabsahan data dengan cara
membandingkan hasil wawancara narasumber satu dengan yang lain, Apakah
ada kecocokan dan kesesualan informasi baik antar dua narasumber maupun

beberapa narasumber.
2. Triangulasi teknik

Triangulasi ini merupakan pengumpulan data dengan menggunakan
metode yang berbeda, tetapi data yang didapatkan dari sumber data yang sama,
di sini peneliti menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi

yang dilakukan Di MA NU Safinatul Huda Kemujan Karimunjawa..>°

4 Sapto Haryoko, Bahartlar, and Fajar Arwadi, Analisis Data Penelitian Kualitatif
(Konsep,Teknik, & Prosedur Analisis), 2020.

50 Haryoko, Bahartlar, and Arwadi.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Madrasah Aliyah NU Safinatul Huda Karimunjawa

1) Letak Geografis

Secara geografis, MA NU Safinatul Huda Karimunjawa terletak di
JI. Sermo Moh Toha, Dusun Jelamun, Desa Kemujan Kecamatan
Karimunjawa. (https://maps.app.goo.gl/AsWNBjZQnvUA2HENG)

2) Profil Singkat MA NU Safinatul Huda Karimunjawa

Pada awalnya, Yayasan Pendidikan Safinatul Huda hanya
mengelola MTs Safinatul Huda. Gedung yang digunakan untuk proses
belajar mengajar masih dipinjamkan dari gedung Madarasah Dinlah di
Desa Kemujan. Namun, kondisi ini tidak menurunkan semangat guru
untuk mengajar - dan keinginan anak Karimunjawa untuk
sekolah.akuambat laun Akhirnya, berkat dukungan masyarakat dan
berbagai pihak, MTs Safinatul Huda memiliki gedung sendiri untuk

digunakan dalam proses belajar mengajar.

Berdirinya MTs Safinatul Huda membuat anak-anak Karimunjawa
terutama Desa Kemujan tidak hanya berhenti di sekolah dasar saja,
akan tetapi banyak yang melanjutkan ke MTs Safinatul Huda karena
berbagai pendekatan yang dilakukan pihak Yayasan terhadap

masyarakat Karimunjawa bahwa pendidikan itu sangat penting. Pada
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tahun 2004 ketika MTs Safinatul Huda Karimunjawa meluluskan
alumni pertamanya, kepala sekolah MTs Safinatul Huda, Hisyam
Zamroni langsung mendirikan MA NU Safinatul Huda agar nantinya
anak-anak yang lulus dari MTs Safinatul Huda tidak hanya berhenti di
jenjang SLTP, dan juga diilhami dari rendahnya SDM dan semangat

memajukan pendidikan anak nelayan miskin di Karimunjawa.

Untuk meningkatkan pendidikan di Karimunjawa, MA NU
Safinatul Huda mendirikan kelas baru di Pulau Parang pada tahun
2011. Dengan membuat kelas baru di Pulau Parang, siswa dan siswi
dari Pulau Parang tidak perlu pergi jauh untuk bersekolah di Kemujan.
Banyak siswa dan siswi MA NU Safinatul Huda yang berasal dari
Pulau Parang memilih untuk bersekolah di Pulau Parang sendiri.
Namun beberapa siswa tetap bersekolah di Desa Kemujan karena

fasilitasnya lebih baik. >

3) Visi

“Anggun dalam Moral, Unggul Dalam Intelektual”

4) Misi MA' NU Safinatul Huda Karimunjawa
a. Meletakkan dasar-dasar keimanan dan keislaman kepada anak didik
melalui pendekatan akhlakul karimah dan uswatun hasanah yang

berhaluan ahlu sunnah wal jamaah.

51 Wawancara dengan Kepala sekolah MA NU Safinatul huda Bapak muhsin alatas,kamis
21 Desember 2023 pukul 13.20
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. Meningkatkan proses pendidikan dan pengajaran yang sejuk, senang,

dan berkualitas dengan berpijak pada akhlakul karimah.

Menyelenggarakan pendidikan dengan standarisasi Pendidikan
Nasional dan Kementerlan Agama, berbasis teknologi informatika dan
muatan keagamaan yang terintegrasi dalam pengembangan kurikulum

tingkat satuan pendidikannya.

. Pengembangan potensi siswa berbasis talenta, dengan menitik
beratkan pada seni, olahraga, retorika dan entrepreneurship, dengan
menanamkan nilai-nilai tauhid dan akhlakul karimah dalam tata

pergaulan sosial di lingkungan sekolah dan Masyarakat.

. Menyelenggarakan proses pendidikan yang berorientasi pada mutu,
pembentukan moral dan akhlak yang mulia dan mempunyai basic

kompetensi yang jelas.

. Mendorong, membantu dan mengembangkan siswa untuk mengenali
potensi dan jati dirinya sehingga menjadi pegangan dan kearifan

dalam bertindak.

5) Keadaan guru dan Peserta Didik

a. Keadaan Guru

Di MA NU Safinatul Huda Karimunjawa terdapat 15 guru sebagai

berikut :
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Tabel 0.5 Guru MA NU Safinatul Huda

Jenis Kelamin Jumlah
Laki — laki 8
perempuan 7

b. Keadaan Peserta Didik
Peserta Didik Di MA NU Saffinatul Huda Karimunjawa pada tahun

2024/2025 berjumlah sebanyak 88 dengan rinclan sebagai berikut:

Tabel 0.6 Peserta didik MA NU Safinatul Huda Karimunjawa

No Kelas Jumlah
| X 30
2 Xl 25
3 Xl 33
Jumlah 88

B. Penguatan Pendidikan Karakter Religius Melalui Pembiasaan Di MANU
Safinatul Huda Karimunjawa

Karakter religius yang dibangun dengan program Pembiasaan
mengharuskan peserta didik memiliki jadwal kegiatan keagamaan secara rutin.
Penguatan pendidikan karakter (PPK) merupakan gerakan yang dicanangkan
pemerintah guna membentuk karakter peserta didik yang dilakukan melalui
olah hati, olah rasa, dan olah raga. Penguatan pendidikan karakter ini memuat
lima nilai karakter utama religius, yaitu gotong royong, nasionalis, mandiri dan

integritas. Kelima nilai tersebut diintegrasikan dalam budaya sekolah sehingga
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disebut penguatan pendidikan karakter berbasis budaya sekolah. Penguatan
pendidikan karakter berbasis budaya sekolah berfokus pada pembiasaan dan
pembentukan budaya yang merepresentasikan nilai-nilai utama penguatan
pendidikan karakter (PPK) yang menjadi prioritas satuan pendidikan.
Pembiasaan ini diintegrasikan dalam keseluruhan kegiatan di sekolah yang
tercermin dari suasana dan lingkungan sekolah yang kondusif®2. Penguatan
Pendidikan karakter religius melalui budaya sekolah mempunyai 4 penerapan
dalam pelaksanaanya, meliputi  penekanan pembiasaan, perencanaan

pembangunan sekolah, ketaatan terhadap peraturan sekolah, dan keteladanan.
1. Pendidikan Karakter Religius

Berkaitan dengan pengertian dan arti penting pendidikan karakter
religius, muhsin Alatas sebagai kepala sekolah MA NU Safinatul Huda

Karimunjawa menyatakan bahwa:

“Pendidikan karakter religius-merupakan upaya yang dilakukan
secara  berkesinambungan  untuk  mengembangkan  dan
mempertahankan karakter religius itu sendiri. Implementasi
pendidikan karakter religius adalah pendidikan jangka panjang
yang tidak memiliki jangka waktu tertentu. Pengembangan agama
terjadi sejak di tingkat pendidikan awal, keluarga dan terus
berkembang seiring bertambahnya usla dan lingkungan sosial
seseorang siswa.>?

Dalam perjelasanya, pendidikan karakter religius adalah upaya
yang dilakukan terus menerus untuk membentuk karakter religius itu

sendiri. Untuk dapat mencapainya diperlukan waktu jangka panjang,

%2 Anisa Aprilla and Effendi Nawawi, “Penguatan Nilai-Nilai Pancasila Dalam
Membentuk Karakter Peserta Didik Melalui Budaya Sekolah,” Jurnal Pengabdlan West Science 2,
no. 01 (2023): 109-20, https://doi.org/10.58812/jpws.v2i01.157.

53 Wawancara dengan bapak Muhsin Alatas, 21 Desember 2023
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yaitu mulai dari sejak pendidikan pertama di keluarga dan selalu

berkembang mengikuti perkembangan lingkungan sosial siswa.

Muhsin Alatas memperjelas bahwa pendidikan Karakter berawal
dari yang paling dasar yaitu keluarga, karena peran orang tua dan
lingkungan di sekitarnya sangat berpengaruh pada pendidikan karakter
religius anak. Jika lingkunganya positif makan karakter yang terjadipun
akan bagus pada diri anak, sebaliknya jika dari lingkungan keluarganya
sudah agak kacau tidak memungkiri anak sedikit tidak mengikuti aturan

yang sudah berlaku.

Adapun Nanik Maharantri Hantrini sebagai wali kelas dari kelas
XI MA NU Safinatul Huda - Karimunjawa menyatakan bahwa:
“Pemberian Pendidikan untuk membentuk scbuah karakter siswa dan
pembiasaan terhadap siswa-siswi sehingga kehidupan religius siswa

menjadi kebiasaan sehari-hari yang mengakar pada diri siswa”.>

Pernyataan ~ Nanik menanggapi pendidikan karakter religius
tentang karakter diberikan kepada siswa/siswi untuk membentuk
karakter religius melalui Pembiasaan yang diberlakukan sehingga
tuntunan-tuntunan agama Islam dapat mengakar pada kehidupan sehari-

hari siswa/siswi.

Berbeda dengan Siti Nurwati sebagai guru Pendidikan Agama

Islam, beliau menyatakan bahwa: “Pendidikan karakter religius adalah

% Wawancara dengan Nanik Maharati, 18 Desember 2023
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proses transformasi nilai-nilai agama untuk ditumbuh kembangkan
dalam kepribadlan siswa sehigga menjadikan perilaku dalam kehidupan

siswa, karena agama sangat penting untuk kehidupan manusia.>®

Oleh karena itu, pendidikan karakter religius menurut  Siti
Nurwati adalah upaya yang berkelanjutan dan sistematis untuk
meningkatkan dan mempertahankan penghayatan terhadap ajaran
agama yang dianutnya. Ajaran ini kemudian diwujudkan dalam pikiran
dan perilaku sehari-hari, dan dapat menjadi perbedaan tingkat karakter

antara individu.

Kesimpulan dari seluruh pembahasan di atas adalah kepala
sekolah, wali kelas dan guru Pendidikan Agama Islam Di MA NU
Safinatul Huda Karimunjawa, seperti Muhsin Alatas, Nanik
Maharantri,  Siti Nurwati memiliki pemahaman yang sangat baik
tentang pendidikan karakter religius. Mereka mengakui bahwa karakter
religius tidak bisa terbentuk hanya dengan waktu yang singkat, tetapi
dilakukan dalam jangka waktu panjang, sesuai dengan keberlanjutan
tumbuhkembang para siswa-siswi. Pemahaman ini merupakan respon
berdasarkan lingkungan di sekitar siswa-siswi yang sangat

membutuhkan pendidikan karakter religius untuk kehidupan sehari-hari.

2. Pembiasaan

% Wawancara dengan Siti Nurwati ,18 Desember 2023
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Pembiasaan merupakan kegiatan yang dilakukan secara terus
menerus dalam kehidupan sehari-hari anak sehingga menjadi karakter
yang baik. Pembiasaan ini meliputi aspek perkembangan moral, nilai-
nilai agama, akhlak, pengembangan sosio emosional dan kemandirlan.
Pembiasaan positif yang sejak dini sangat memberikan pengaruh positif

pula pada masa yang akan datang.>®

Menurut Sapendi pembiasaan merupakan suatu kegiatan untuk
melakukan hal-hal yang sama secara berulang-ulang dan sungguh-
sungguuh dengan tujuan memperkuat atau menyempurnakan suatu
keterampilan agar menjadi terbiasa. Dengan kata lain pembiasaan

merupakan cara mendidik anak dengan penanaman proses kebiasaan.>’

Dalam pendidikan, pembiasaan adalah proses penanaman
kebiasaan. Pengulangan adalah inti dari pembiasaan. Salah satu cara
untuk ~ membiasakan =~ diri ~ adalah ~dengan budaya 5S
(senyum,salam,sapa,sopan,santun).®® Metode pembiasaan adalah
pendekatan pendidikan yang dilakukan secara bertahap dan menjadikan
pembiasaan sebagai metode pendidikan yang dilakukan dengan
membiasakan diri dengan sifat-sifat baik sebagai rutinitas. Pembiasaan

menghasilkan kebiasaan pada anak didiknya.

% Muhammad Noer Cholifudin Zuhri, “Studi Tentang Efektivitas Tadarus Al-Qur’an
dalam Pembinaan Akhlak di SMPN 8 Yogyakarta”, Cendekla, Vol 11 NO 1 (Juni 2013), 118.

57 Sapendi, “Internalisasi Nilai-nilai Moral Agama Pada Anak Usla Dini”, At-Turats, Vol
9 No 2 (Desember 2015), 27.

% Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam dalam Perspektif Islam (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010), 144.
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pembiasaan
melalui sekolah adalah untuk melatih dan membiasakan siswa dengan
tujuan tertentu sehingga mereka benar-benar tertanam dalam diri
mereka sendiri dan akhirnya menjadi kebiasaan yang sulit ditinggalkan

di kemudian hari.

Menurut penuturan dari Muhsin Alatas sebagai kepala sekolah
Di MA NU Safinatul Huda Karimunjawa tentang arti penting jenis

pembiasaan melalui budaya sekolah disebutkan:

“Ada beberapa jenis pembiasaan melalui budaya sekolah yaitu
membaca Asmaul husna yang dilakukan ketika apel pagi
sebelum memasuki kelas, kemudian membaca sholawat sebelum
memulai pelajaran, mengaji 4/ Qur’an 20 ayat perhari (dibaca
ketika di rumah dan disimakkan oleh orang tua), dan khataman
Al qur’an sebagai target Kketika lulus. Harapannya agar

siswa/siswi  dapat membiasakanya dalam kehidupan sehari-
:95 59

hari”.

Dalam pernyataan ini, Muhsin Alatas menyebutkan beberapa
jenis program pembiasaan melalu budaya sekolah untuk menunjang
tercapainya pendidikan karakter religius. Yaitu siswa membaca Asmaul
husna setiap pagi dengann melakukan apel pagi sebelum memasuki
kelas. Lalu membaca sholawat sebelum memulai Pelajaran, dan anak
diwajibkan untuk membaca 20 ayat perhari dan dilaksanakan ketika

sudah di rumah dengan penyimak orang tua masing masing, dan

targetnya adalah bisa khatam Al qur 'an ketika lulus.

% Wawancara dengan bapak Muhsin Alatas, Desember 2023
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Pembiasaan melalui budaya sekolah dikuatkan oleh  Nanik
Maharati Hantrini sebagai wali kelas dari siswa dan siswi kelas XI.

Beliau menyatakan :

“Iya sudah ada, dengan membaca asmaul husna setiap pagi,
membaca sholawat sebelum memulai pelajaran dan wajib
membaca 20 ayat perhari di rumah. Tujuanya agar anak bisa
disiplin terhadap kebiasaan baik.””®

Pernyataan  Nanik Maharati Hantrini menguatkan pernyataan
dari Muhsin Alatastentang arti penting berkesinambungan dengan selalu
dilaksanakan pembiasaan melalui budaya sekolah supaya siswa/siswi

bisa belajar untuk disiplin melakukan kegiatan kegiatan baik.

Pernyataan ini juga disampaikan oleh guru Pendidikan Agama

Islam oleh Siti Nurwati bahwa :

“Iya sudah ada, membaca asmaul husna, membaca sholawat dan
mengaji 20 ayat perhari Ketika di rumah, dan khataman Al
qur-an. Program ini dilakukan setiap hari. Jika ada anak yang
tidak membaca A/ qur’an di rumah maka dikenakan sanksi
membaca 1 juz di ruang guru dan disimak langsung oleh guru.
Tujuannya anak bisa disiplin dengan peraturan yang telah
ditetapkan.” 5

Pada pernyataan ini. - Siti Nurwati menegaskan kembali dengan
adanya pembiasaan melalui budaya sekolah. Membaca asmaul husna
sholawat dan membaca 20 ayat perhari. Apabila ada siswa/ siswi yang
tidak melaksanakanya, maka dikenakan sanksi. Sanksinya berupa anak
diminta untuk membaca Al gur’an 1 juz dan disimakkan oleh guru

diruang guru agar anak-anak dapat mematuhi peraturan sekolah dan
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belajar disiplin terhadap kebiasaan yang baik melalui sanksi yang

mendidik secara spiritual, bukan fisik

Salah satu orang tua siswa yaitu dewi listlaningsih dari siswa
yang bernama Achsan Fauzi menuturkan tentang pembiasaan melalui

budaya sekolah. Beliau mengatakan bahwa :

“Program pembiasaan melalui budaya sekolah yang saya tau
adalah siswa wajib membaca sehari 20 ayat ketika di rumah. Di
sekolah, setiap pagi saya melihat anak - anak apel dilanjutkan
membaca Asmaul husna bersama-sama di lapangan.”®?

Kesimpulan dari pembahasan di atas bahwa pembiasaan melalui
budaya sekolah merupakan  bentuk belajar anak terhadap berbagai
karakter positif dengan tujuan bisa menerapkan perilaku baik dalam
kehidupan sehari-harinya. Dan anak diharapkan menjadi orang yang
memiliki jiwa disiplin dan karakter-karakter baik lainnya. Pembiasaan
sekolah dilaksanakan mulai dari membaca asmaul husna setiap pagi,
dilanjutkan sholawat bersama sama sebelum memulai kelas, dilanjutkan
membaca A/ Qur’an setiap hari 20 ayat agar ketika lulus sudah bisa
khatam. Anak yang tidak melaksanaknya akan mendapatkan sanksi
dengan membaca 1 juz disimak langsung oleh guru diruang guru waktu

di sekolah.

3. Peran Guru dan Orang Tua terhadap penguatan Pendidikan karakter

62 \Wawancara dengan Dewi Listlaningsih, Desember 2023

50



Guru dan orang tua memiliki peran yang saling melengkapi dalam
pendidikan anak. Keduanya bekerja sama untuk memastikan anak-anak
mendapatkan pendidikan yang optimal dan mencapai potensi maksimal

mereka.

Kaitannya dengan peran guru, Nanik Maharati Hantrini sebagai
wali kelas menuturkan bahwa :“Anak-anak harus diblasakan untuk
disiplin dalam kegiatan religius. Maka dari itu, guru sangat penting

peranya sebagai pengawas dan motivator.”

Dari pernyataan di atas, Nanik Maharati sebagai wali kelas
menekankan bahwa anak harus diblasakan untuk melaksanakan
kegiatan religius secara disiplin. Dan beliau juga mengatakan bahwa
peran seorang guru sangat penting sebagai pengawas dan motivator
yaitu guru sebagai pendorong siswa untuk meningkatkan semangat dan
pengembangan kegiatan belajar agar program bisa berjalan dengan

saling mengingatkan.

Berkaitan dengan itu, ~ Siti Nurwati sebagai guru Pendidikan
Agama Islam juga menyatakan peranya dalam penguatan pendidikan
karakter siswa.  siti Nurwati mengatakan: “Sebagai seorang guru
Pendidikan Agama Islam, tugas kita adalah selalu mendampingi dan
memberi motivasi siswa tujuanya agar siswa selalu istiqgomah dalam

menjalankan budaya karakter religius.”®®

63 Wawancara dengan  Siti Nurwati, 18 Desember 2023
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Dari pernyataan diatas peran guru sangat diperlukan untuk
menunjang keberhasilan penguatan pendidikan karakter melalui budaya
sekolah, karena peran guru di sini sebagai pengawas dan motivator agar

siswa disiplin menjalankan program sesuai dengan peraturan sekolah.

Peran orang tua dalam penguatan pendidikan karakter untuk
membentuk karakter religius juga sangat penting. Salah satu orang tua
siswa Dewi Listlaningsih mengatakan :“Sebagai orang tua saya hanya
selalu memberikan arahan yang baik serta selalu mengingatkan anak

ketika belum mengaji di rumah. Ucapnya dalam wawancara kemarin.%

Dewi dalam penjelasanya mengenai peran orang tua terhadap
penguatan pendidikan karakter beliau sebagal orang tua harus bisa
mengarahkan anak pada hal hal baik. Contohnya ketika anak belum
mengaji beliau sebagai orang tua hanya bisa mengingatkan. Tujuanya
anak dapat disiplin untuk menjalankan tugasnya dari sekolah ketika di

rumah.

Mengutip dari jurnal Pendidikan yang ditulis oleh Supriadi dan
Wanto Rifai mengklasifikasikan peran orang tua dan guru sebagai

berikut:5°

a. Peran Guru:

64 Wawancara dengan Dewi Listlaningsih, 19 Desember 2023
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Mengajar: Guru bertanggung jawab untuk menyampaikan
materi pelajaran dan membantu anak-anak memahami

konsep-konsep baru.

Membimbing: Guru memberikan bimbingan dan arahan
kepada anak-anak dalam belajar dan membantu mereka

mengembangkan keterampilan belajar yang efektif.

Menilai: Guru menilai kemajuan belajar anak-anak dan

memberikan umpan balik yang konstruktif.

Menciptakan lingkungan belajar yang positif: Guru
menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan

kondusif bagi anak-anak.

Peran Orang Tua:
Memberikan kasih sayang dan dukungan: Orang tua
memberikan kasih sayang dan dukungan kepada anak-anak

untuk membantu mereka merasa aman dan dicintai.

Menjadi teladan yang baik: Orang tua menjadi teladan yang
baik bagi anak-anak dalam hal perilaku, nilai-nilai, dan

moral.

Mendukung pembelajaran di rumah: Orang tua membantu
anak-anak belajar di rumah dengan menyedlakan bahan
belajar yang memadai dan membantu mereka mengerjakan

tugas sekolah.
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Berkomunikasi dengan guru: Orang tua berkomunikasi
dengan guru secara terbuka dan konstruktif untuk
memastikan anak-anak mendapatkan pendidikan yang

terbaik.

Kerjasama antara guru dan orang tua :

Kerja sama antara guru dan orang tua sangat penting untuk

memastikan anak-anak mendapatkan pendidikan yang optimal.

Berikut beberapa contoh kerja sama yang dapat dilakukan:®

Berkomunikasi secara terbuka: Guru dan orang tua dapat
berkomunikasi secara terbuka tentang kemajuan belajar
anak, perilakunya di sekolah, dan masalah yang mungkin

dihadapi.

Bekerja sama untuk = mengatasi masalah: Jika anak
mengalami kesulitan belajar atau masalah perilaku, guru
dan orang tua dapat bekerja sama untuk mencari solusi

yang terbaik.

Terlibat dalam kegiatan sekolah: Orang tua dapat terlibat
dalam kegiatan sekolah, seperti menjadi sukarelawan atau

menghadiri rapat orang tua.

Kesimpulannya guru dan orang tua memiliki peran yang penting

dalam penguatan pendidikan karakter. Dengan bekerja sama dan

% Damsy, Suprladi, and Rivaei.
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bersinergi, mereka dapat membantu anak-anak untuk mengembangkan
karakter yang baik dan menjadi generasi penerus bangsa yang bermoral,

berakhlak mulia, dan berbudi pekerti luhur.

4. Pengaruh Pembiasaan Melalui Budaya Sekolah Terhadap Pendidikan

Karakter

Pembiasaan melalui budaya sekolah memiliki pengaruh yang
sangat signifikan terhadap pendidikan karakter. Budaya sekolah yang
positif dapat membantu menumbuhkan karakter yang baik pada siswa,
seperti disiplin, tanggung jawab, jujur, dan peduli terhadap sesama.

Seperti yang dikatakan oleh Nanik Maharati:

“Pembiasaan melalui budaya sekolah sangat berpengaruh
terhadap siswa. Siswa lebih mengurangi waktunya untuk
bermain . dan lebih fokus untuk belajar dan melaksanakan
program pembiasaan budaya religius.”®’

Siti Nurwati menambahkan :

“Pengaruhnya terhadap prestasi belajar siswa sangat baik, siswa
Jadi lebih memfokuskan untuk melaksanakan tugasnya ketika di
rumah,dan bisa mengurangi waktu bermainya untuk bisa
melaksanakan PEMBIASAAN tersebut.”%®

Dari hasil-wawancara dengan gurudi atas ada persamaan
pandangan dan pernyataanyang disampaikan. Pengaruh pembiasaan
budaya terhadap prestasi belajar anak sangat baik, di antaranya anak
bisa mengurangi waktu bermainya dan lebih mementingkan untuk

melakukan program tersebut. Kalaupun tak jarang mereka juga sering

67 Wawancara dengan Nanik Maharati,18 Desember 2023
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lalai tidak melaksanakan, mungkin karena sudah capek di sekolah

ataupun dengan alasan lainya.

Perubahan sikap siswa juga dibawa sampai rumah karena
berusaha membiasakan program budaya sekolah religius. Seperti yang
telah dikatakan oleh  Dewi Listyaningsih wali murid dari salah satu

siswa kelas XI mengatakan:

“Saya sangat senang adanya program PEMBIASAAN. Karena
anak saya jadi lebih rajin untuk membaca A/ Qur’an dan sholat
berjamaah di masjid. Selain itu mereka juga bisa mengontrol
waktu bermainya.”®

Perilaku siswa sebelum mengenal program pembiasaan di
sekolah tak jarang yang hanya bermain sampai lupa dengan waktu.
Tetapi, setelah mereka masuk di madrasah ini, mereka lebih baik dari
sebelumnya, karena mereka lebih mementingkan program yang
diblasakan  dari_sekolah. Hal itu karena ketika mereka tidak
melaksanakan Pembiasaan tersebut, maka akan mendapat sanksi dengan
membaca A/ Qur’an lebih banyak lagi jumlah ayatnya. Sanksinya
diberikan oleh guru dan nantinya mereka mengaji diruang guru dan
disimakan oleh guru langsung pada waktu itu juga. Sanksi tersebut
diyakini sangat berpengaruh terhadap kedisplinan mereka terhadap
program pembiasaan ini dan akhirnya berpengaruh terhadap perubahan

karakternya.
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C. Manajemen Pelaksanaan Penguatan Pendidikan Karakter Religius
Melalui Pembiasaan Di MA NU Safinatul Huda Karimunjawa

Dikutip dari jurnal Muhammad Imam oleh Sobri Sutikno dari segi bahasa,

kata manajemen berasal dari bahasa Inggris yang merupakan terjemahan langsung

dari kata manajement yang berarti pengelolaan. Dengan demikian sitilah

“manajemen” maknanya sama dengan “pengelolaan”.’™

Manajemen pelaksaan penguatan Pendidikan karakter religius melalui
budaya sekolah meliputi perencanaan, pelaksanaan serta penilaian seperti yang
dikatakan oleh muhsin Alatas sebagai Kepala sekolah Di MA NU Safinatul Huda

Karimunjawa Beliau mengatakan :

“Manajemen pelaksanaan agar program bisa berjalan baik dlantaranya
ada proses. perancanaan. Dalam proses perancanaan ada penetapan visi
dan misi, kurikulum, dan menyusun kegiatan serta persiapan sarana dan
prasarana. Yang kedua ada proses pelakansaan yang didalamnya ada
komitmen melibatkan semua pihak, Kketeladanan, pembinaan kepada
peserta didik serta evaluasi yang diberikan setiap bulanya. Kemudian
yang terakhir adalah proses penilaian yang di dalamya meliputi penilaian
diri siswa yang diberi buku catatan program yang kemudian diberi paraf
oleh guru, lalu ada penilaian observasi dengan mengamati perilaku siswa
ketika di sekolah maupun diluar sekolah.”"*

Berkaitan dengan pelaksanaan program Nanik mengatakan:“Program
terus berjalan, walaupun ada satu dua siswa yang kadang kurang disiplin
dalam melakukanya, tetapi tidak mempengaruhi siswa yang lain.”"?Lalu
siti nurwati mengatakan:“Alhamdulillah sampai sekarang berjalan baik,

tetapi ada satu atau dua siswa yang masih kurang disiplin”.

0 Mohammad Imam, “Implementasi Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)
Religius Pada Manajemen Sekolah Di SDN Gunung Kembar Kecamatan Manding Kabupaten
Sumenep,” Journal of Education Manajement and Learning 3, no. 2 (2020): 1-10.
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Beliau juga menyebutkan perencanaan tentang perencaan. Ucapnya
dalam wawancara kemarin : “Saya sebagai guru Pendidikan agama Islam
tetap melanjutkan program yang sudah ada, dan tetap konsisten
menjalankan program tersebut karena ini semua juga demi pembentukan

karakter siswa agar lebih baik.”"

Dari pernyataan diatas muhsin alatas menjelaskan manajemen
pelaksanaan penguatan pendidikan karakter religius melalui Pembiasaan.
Yang pertama adanya proses perencanaan meliputi penetapan visi dan
misi sekolah yang berlandaskan nilai-nilai religius. Dilanjutkan dengan
menyusun  kurikulum * yang mengintegrasikan pendidikan karakter
religius dalam mata pelajaran. Kemudian merancang kegiatan-kegiatan
yang menunjang pendidikan karakter religius, seperti Pembiasaan ibadah
(membaca asmaul husna, membaca sholawat, mengaji, dll.). Kegiatan
keagamaan (peringatan hari besar Islam, pesantren kilat, dll.). Pembinaan
akhlak dan budi pekerti, dan Keteladanan dari guru dan staf sekolah.
Selanjutnya, melengkapi sarana dan prasarana yang mendukung
pendidikan karakter religius, seperti tempat ibadah, perpustakaan agama

dan alat peraga pembelajaran agama.

Kedua, proses  pelaksanaan  yaitu  adanya  komitmen
yaitu menumbuhkan  komitmen dari semua pihak  (kepala
sekolah, guru, staf, orang tua, dan siswa) untuk mendukung pendidikan

karakter religius. Disempurnakan dengan menunjukkan keteladanan dari

8 Wawancara dengan  Siti Nurwati, Desember 2023
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semua pihak dalam berperilaku sesuai nilai-nilai religius. Juga dengan
dengan melakukan pembinaan dan pendampingan kepada siswa secara
berkelanjutan. Selain juga melakukan monitoring dan evaluasi secara
berkala untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan program.yang terakhir
ada proses penilaian yang terbagi dari proses penilaian diri dan penilaian
observasi. Penilaian diri disini dengan melakukan penilaian diri oleh
siswa tentang perkembangan karakter religius. Penilaian observasi
dengan melakukan observasi terhadap perilaku siswa di sekolah dan di

luar sekolah.

Sedangkan menurut ~ nanik dan - Siti Nurwati hampir sama
penjelasanya yaitu dengan terus melaksanakan sesuai dengan aturan
sekolah yang berlaku walaupun ada satu atau dua siswa yang masih

kurang disiplin.

Kesimpulanya manajemen pelaksanaan penguatan pendidikan
karakter religius melalui budaya sekolah membutuhkan komitmen dan
kerjasama dari semua pihak. Dengan perencanaan yang matang,
pelaksanaan yang konsisten, dan penilaian yang objektif, program ini
dapat mencapai tujuannya untuk membentuk generasi muda yang

berkarakter religius dan berakhlak mulia.
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D. Faktor Pendukung Pelaksanaan Penguatan Pendidikan Karakter Religius
Melalui Pembiasaan Di MA NU Safinatul Huda Karimunjawa
Penguatan pendidikan karakter melalui pembiasaan membutuhkan
dukungan dari berbagai pihak agar dapat berjalan dengan efektif dan mencapai
tujuan yang diharapkan. Berikut beberapa faktor pendukung yang penting. Seperti
apa yang telah dipaparkan oleh muhsin Alatas selaku kepala sekolah Di MA NU

Safinatul Huda Karimunjawa. Beliau mengatakan:

“Faktor pendukung berjalanya program ini yang pertama adalah dari
kepala sekolah sendiri dengan menjadi teladan kepada guru dan
siswa/siswinya. Kemudian pentingnya Kketerlibatan guru dan tenaga
pendidik lainya, dukungan dari orang tua,kurikulum sekolah, fasilitas yang
memadai, budaya sekolah yang positif dan religius serta adanya penilaian
dan evaluasi berkelanjutan.”’*

Berkaitan dengan itu, Nanik Maharati menjelaskan faktor pendukung
terlaksananya peguatan pendidikan karakter religius melalui Pembiasaan. Beliau
mengatakan:“Siswa yang rajin dan partisipatif akan memberikan dampak baik
terhadap program yang telah dilaksanakan. Dan guru sebagai motivator serta
pengawas menjadi penentu jalanya program pembiasaan dengan baik.” ™ Guru
dan tenaga kependidikan harus memahami pentingnya pendidikan karakter dan
memiliki komitmen untuk menerapkannya dalam pembelajaran dan kegiatan di
sekolah. Selain itu guru harus selalu slap untuk menjadi teladan dalam
berperilaku dengan menunjukkan nilai-nilai karakter yang baik. Seperti apa yang

telah dikatakan oleh dewi listlaningsih sebgai wali murid siswa:

“Sebagai orang tua saya harus faham betul mengenai Pendidikan karakter.
makanya saya sebagai orang tua melakukan bekerjasama dengan sekolah,

4 Wawancara dengan Bapak Muhsin Alatas, Deesember 2023
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dan menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pengembangan karakter
religius anak.” 7

Berkaitan dengan faktor pendukung, menurut Rajwa Rih Kalpatika sebagai
murid kelas XI la mengatakan: “Faktor pendukung dari saya adanya keinginan
yang kuat dari diri sendiri untuk disiplin untuk mengikuti kegiatan yang diberikan
oleh sekolah. Selain itu, orang tua juga selalu mengingatkan untuk mengaji setelah

sholat maghrib.”"’

Menurut Rajwa sebagai siswa la menjadi semangat dan lebih disiplin
karena mendapat dorongan dart orang tua. Karena dukungan orang tua
menurutnya sangat berpengaruh atas perilaku la Ketika di rumah. Seringkali anak
lalai faktor utamanya juga dari orang tua. Mungkin karena kurang memperhatikan
kegiatan anak setiap harinya. Selain itu lingkungan masyarakat disekitarnya juga

mempengaruhi perkembangan karakternya.

Dari pernyataan diatas, faktor pendukung agar berjalanya suatu program
adalah adanya saling kerjasama antara guru,wali murid, dan siswa itu sendiri.
Guru dan tenaga kependidikan harus memahami pentingnya pendidikan karakter
dan memiliki komitmen untuk menerapkannya dalam pembelajaran dan kegiatan
di sekolah.

E. Faktor Penghambat Dalam Pelaksanaan Penguatan Pendidikan Karakter
Religius Melalui Budaya Sekolah Di MA NU Safinatul Huda

Karimunjawa

Faktor penghambat dalam penguatan Pendidikan karakter terbagi menjadi

2 Bagian yaitu faktor internal dan external. Faktor internal merupakan dari siswa,

6 Wawancara dengan Dewi Listlaningsih,19 Desember 2023
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guru, kurikulum sekolah. Adapun faktor externalnya merupakan dari keluarga dan
lingkungan disekitarnya. Seperti apa yang telah dituturkan oleh muhsin Alatas

sebagai Kepala sekolah:

“Selama program berlangsung, faktor yang juga paling utama adalah dari
keluarga. Terkadang, masih banyak orang tua yang masih acuh dengan
karakter yang dimiliki oleh siswa. Sehingga menyebabkan anakpun di
sekolah menjadi penyebab yang lain juga ikut untuk tidak menjalankan
program pembiasaan di sekolah.”’

Berkaitan dengan itu Nanik Maharati juga menjelaskan faktor
penghambat dalam pelaksanaan program. Beliau mengatakan : “Terdapat
beberapa siswa yang belum taat untuk mengikuti program, bahkan la sudah sering
dihukum di ruang guru untuk membaca A/ Qur an lebih banyak. Tetapi, hari

berikutnya Ia mengulanginya lagi.”"®

Dari pemaparan di atas Nanik Maharati jelas mengatakan bahwa adanya
siswa yang masih belum taat dalam mengerjakan program pembiasaan.
Kurangnya pengawasan dan motivasi orang tua merupakan faktor utama dalam

lancarnya kegiatan tersebut.

Pengaruh dari lingkungan dan keluarga seringkali menjadikan penghambat
jalanya program, mulai dari peran orang tua yang kurang terhadap prestasi belajar

anak, serta lingkungan yang memberi dampak negatif pada perilaku siswa.

Ahsan fauzi adalah salah satu seorang murid kelas XI la mengatakan

kendala ketika melaksanakan program dari sekolah :

8 Wawancara dengan Bapak Muhsin Alatas, Desember 2023
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“Kendala paling berat adalah males, dan yang paling berat adalah dlajak
main oleh teman karena saya gak bisa nolak. Kalo udah main sampe sore
nanti sampai rumah lupa karena udah capek terus sampe sekolah dihukum
oleh guru waktu setor buku.””

Rajwa Rih Kalpatika juga mengatakan:“Kalau saya kendalanya adalah
sosmed, kalo udah megang handphone di rumah nanti tiba tiba udah malem. Terus
pas orang tua lagi pergi jadi ada kesempatan, tapi nanti sampe sekolah dihukum
juga’kendalanya. Ahsan menjelaskan la sering bermain dengan teman-temanya
sampai larut sore yang menyebabkan capek dan malas mengerjakan, Berbeda
dengan rajwa tuturnya la berkendala ketika la sudah memegang gadget dan
bermain sosial media. Menurutnya waktu terlampaui begitu cepat ketika bermain
sosial media dan tidak adanya pengawasan dari orang tuanya membuat dla lupa
mengerjakannya. Gadget menjadi masalah bersama gen Z masa kini. Apalagi
dengan adannya tiktok, Instagram, whatsapp dan lainya, tanpa adanya
pengawasan yang Ketat, anak sangat berbahaya karena dapat salah dipergunakan

dengan hal- hal negatif.

Kesimpulan faktor penghambat penguatan pendidikan karakter religius
melalui budaya sekolah yaitu kurangnya komitmen dari kepala sekolah, guru, dan
staf sekolah terhadap pendidikan karakter religius. Serta kurangnya dukungan dari
orang tua dan masyarakat terhadap program pendidikan karakter religius di
sekolah. Selain itu pengaruh negatif dari media sosial, internet, dan lingkungan

sekitar yang dapat menjerumuskan siswa ke dalam perilaku yang tidak religius.

Hasil dari program pembiasaaan melalui budaya sekolah yang telah

dilakukan olen MA NU Safinatul Huda Karimunjawa menunjukan penguatan

8 Wawancara dengan Achsan Fauzi, Desember 2023
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nilai karakter peserta didik. Mulai dari dapat bertanggung jawab, disiplin dan
berani mengakui kesalahan. Selain penguatan nilai karakter, hal penting yang
didapat oleh peserta didik adalah meningkatnya kreatifitas dan kepercayaan
diri dalam menjalankan kehidupan sehari-hari yang menjadi dorongan mental

untuk peserta didik mengamalkan perilaku religius di kehidupan selanjutnya.
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BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil kajian dan analisis data mengenai penguatan pendidikan
karakter religius melalui pembiasaan, peneliti memperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

1. Manajemen penguatan — pendidikan karakter religius melalui
pembiasaan di MA NU Safinatul Huda Karimunjawa sudah sangat
baik. Manajemen tersebut meliputi: pertama,perencanaan dengan
beberapa langkah seperti merancang kegiatan kegiatan pembiasaan
Ibadah,peringatan hari ‘besar islam,dan keteladanan guru,dan staf
sekolah.kedua,pelaksanaan rencana dengan menumbuhkan komitmen
dan menunjukkan keteladanan yang baik dari semua pihak di
sekolah,dan melakukan pembinaan secara Dberkelanjutan.ketiga,
melakukan monitoring -dan- evaluasi secara berkala yang dilakukan
dengan penilaian diri setiap siswa dan penilaian observasi perilaku
siswa didalam dan diluar sekolah.

2. Dalam upaya penguatan pendidikan karakter religius melalui
pembiasaan di sekolah tersebut ditemukan beberapa faktor pendukung
dan penghambat. Diantara faktor pendukung yang paling kuat adalah
komitmen dan kerjasama yang baik antara guru,staff pendidikan,wali

murid,dan siswa saat pembelajaran ataupun kegiatan lain di sekolah.
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Sedangkan faktor penghambat yang paling jelas adalah pengaruh
negatif media sosial,jaringan internet,dan lemahnya dukungan

masyarakat sekitar sekolah.

B. Saran

Setelah peneliti mengetahui gambaran penguatan pendidikan karakter
religius melalui pembiasaan di MA NU Safinatul Huda Karimunjawa serta strategi
pengembanganya sesuai dengan perkembangan siswa, maka peneliti memberikan
saran-saran yang dapat membangun optimalisi penerapan penguatan pendidikan

karakter religius melalui pembiasaan sebagai berikut:

1. Bagi Madrasah hendaknya melakukan kerja sama dengan orang tua
mengenai perkembangan karakter religius dengan menanamkan nilai-
nilai religius didalamnya. Serta sekolah harus mampu memonitoring
serta evaluasi terhadap penguatan Pendidikan karakter religius secara
kompreherensif dan memanfaatkan hasil evaluasi untuk meningkatkan
kualitas program penguatan Pendidikan karakter religius.

2. Bagi guru Pendidikan Agama Islam hendaknya selalu potensi diri
terkait dengan perkembangan karakter religius siswa sehingga dalam
pembelajaran siswa lebih aktif dan antuslas dalam pembelajaran.

3. Bagi orang tua peserta didik dapat terus memantau perkembangan
kegiatan siswa yang dilakukan di sekolah maupun di rumah,
mengingat ada kegiatan pembiasaan yang dilakukan di rumah. Orang
tua harus ikut andil untuk keberhasilan terbentuknya karakter religius

peserta didik.
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4. Bagi peneliti selanjutnya yang akan membahas materi dan Kajian yang
serupa, dapat membuat perbandingan pencapaian dari program
pembiasaan secara kompreherensif dengan kelas yang belum

kompreherensif secara keseluruhan.
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